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ABSTRAK

Masyarakat Kotagede adalah salah satu komunitas masyarakat yang hidup di
Yogyakarta, yang memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh komunitas
kelompok lainnya di Yogyakarta khususnya. Kelebihan-kelebihan tersebut tidak hanya pada
sisi, cultural dan structural saja, tapi berkait pada sisi historis dan sosiologis masyarakatnya.
Nuansa giatnya mereka bekerja menjadi salah satu indikasi, bagaimana cara mereka
mewujudkan etos kerja, mempertahankan tradisi sebagai daerah yang dinamis dan survive,
dibawah pengaruh apapun. Dan juga nilai-nilai religiusitas yang diciptakan dan
disosialisasikan di tengah-tengah kehidupan masyarakat, tidak hanya sebatas aturan-aturan,
tapi ia mempengaruhi pola tindakan dan pola piker yang berkembang di masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), di mana penelitian
secara langsung di lapangan, atau lokasi, penelitian ini juga merupakan penelitian
kepustakaan dengan mencari buku-buku yang relevan dengan bahasan penelitian ini,
sehinggan nantinya penelitian kepustakaan ini dapat dikombinasikan dengan penemuan-
penemuan di lapangan.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pandangan masyarakat muslim Kotagede
terhadap etos kerja adalah mewujudkan ide-ide serta melakukan semangat kerja, baik yang
selama ini dilakukan maupun yang akan dilakukan. Etos kerja menjadi spirit selama ini
didasarkan atas pemahaman bahwa bekerja merupakan manifestasi kebudayaan yang mereka
pegang selama ini. Etos kerja masyarakat muslim Kotagede cenderung lebih tinggi jika
disbanding dengan daerah-daerah lain di Yogyakarta, hal ini ada beberapa factor, pertama:
memiliki unsur geneologis yang sama, kedua: dari factor sejarah karena Kotagede pernah
menjadi pusat kerajaan Mataram dan juga menjadi ibukota Mataram, ketiga: karena desakan
ekonomi atau tuntutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, keempat: karena keraja
bagi masyarakat Kotagede adalah suatu tradisi turun temurun yang telah terjadi dari dulu.
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Bag manusia ada malaikat — malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah,
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

Dan apabila Aliah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali — kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia.

Q.S. Ar—Ra’d, 13:11
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Kupersembahkan karya ini kepada kedua orang tuaku
“Ya Allah ...
Sayangilah kedua orang tuaku scbagaimana mereka mengasihi aku ketika aku
masih kecil.”
QQ.S. al-Isra’ 17 : 24

Dan tak lupa pula karya ini kupersembahkan kepada orang-orang yang bekerja
dan selaiu melakukan perubahan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Adapun pedoman transliterasi huruf. Arab ke huruf Latin bagy kata-kata
yang belum banyak dikenal dalam bahasa Indonesia digunakan pedoman yang
- merupakan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor:

0543/b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

bernikut:
1. Konsonan
| No | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
L. 1 alif - tidak dilambangkan
2 o ba’ b -
3. - ta’ t -
4. & sa N es dengan titik di atas
5. c Jim j - ‘
6. C ha h ha dengan titik di bawah |
7. & kha’ kh ka dan ha
8. > dal d -
9. 5 zal Z, zet dengan titik di atas
10. ¥ a’ T -
1L J zai z -
} 12. o . sin S -
\h 13 S syin sy es dan ye

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Adapun pedoman transliterasi huruf Arab ke huruf Latin bagi kata-kata

yang belum banyak dikenal dalam bahasa Indonesia digunakan pedoman yang

merupakan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik

Indonesia nomor:

158 tahun

0543/b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut;

1. Konsonan

No | Huruf Arab | Nama | Huruof Latin Keterangan

1. | alif - tidak dilambangkan

2. - ba’ b -

3. e ta’ t -

4 o sa s es dengan titik di atas
5. z )im ) -

6. C ha h ha dengan titik di bawah
7. c kha’ kh ka dan ha

8. 5 dal d -

9, 5 zal z zet dengan titik di atas
10. 5 ra’ T -

11 3 zal z -

12. sin S -

13. syin sy  |esdanye

viii

1987 dan nomor:




14, P sad s, es dengan titik di bawah

15. o2 dad d de dengan titik di bawah

16. b ta t, te dengan titik di bawah

17. b za zZ zet dengan titik di bawah

18. ¢ ain ) koma terbalik di atas

19. f_ gain g -

20. - fa’ f -

21 T gaf q -

22. 4 kaf k -

23. J fam 1 -

24, ¢ mim m -

25, | nun n -

26. P wawu w -

27 : hamzah ’ apostrof (lambaﬁg ini
tidak digunakan untuk
hamzah di awal kata)

28. T ya’ y -

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

! Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda , dalam transhierast it dilambangkan dengan huruf dobel,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

35 4o ditalis wmcrwaclelah




3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta> Marbutah ada dua, yaitu :
a. Ta’ Marbutah hidup.
Ta’ Marbutah yang mdup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau

dammuah, transliterasinya adalah A/,

Contoh: L=V 4SS ditulis kifayatul akhyar

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah h (ha).

Contoh: =N\ ditulis kifayah ol —akhyar.

4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdin dari tiga macam, yaitu : vokal tunggal (monoftong),
vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

a. Vokal Tunggal

Vokal tungpal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah :
o [‘athah dilambangkan dengan «
»  Kusrah dilambangkan dengan i

»  Deanunah dilambangkan dengan



b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
» Fathah + Ya’ mati dituhs ai
;-—6—.'4—'."; ditulis aidihim
e [‘athah + Wawu mati ditulis au
oy e ditulis Tawrat
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan huruf,
transliterasinya adalah :

e Fathah + Alif ditulis a

AN ditulis al-ARkam

+ Fathah + Ya® mati ditulis a

-

! ditulis al-Muhalla

¢ Kasrah + Ya’ mati ditulis i

-

iy ditulis Qurinah
¢ Dammah + Wawu mati ditulis u
J el ditulis Usu]

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

dan lam ( J} ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

Xt



sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang ditkuti oleh

huruf gamariyyah.
¢ Bila ditkuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-,

O ditulis al-Qur’an

o Bila ditkuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghitangkan huruf fam.
Az ditulis as-Sunnah

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, maka 1a tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan

hurut a atau 1 atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

Contoh : U ditulis al-ma”
Jesb ditulis ta>wil

/J ditulis amr

xti
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bekerja adalah fitrah dan sckaligus merupakan salah satu identitas
manusia, schingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid,
bukan saja menunjukkan fitrah scorang muslim, tetapi sekaligus meninggikan
martabat dirinya sebagai “abdufiah (hamba Allah)”, yang mengelola scluruh alam
sebagai bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah Rabbui
‘alamin. Apabila bekerja ity adalah {itrah manusia, maka jelasiah bahwa manusia
yang cenggan bekerja, malas dan tidak mau mendayagunakan seluruh potensi diri
untuk menyatakan keimanan dalam bentuk amal kreatif, sesungguhnya dia itu
melawan fitrah dirinya sendiri, menurunkan derajat identitas dirinya sebagai
manusia, untuk kemudian runtub dalam kedudukan yang Iebih hina dari binatang
(7:172,176).}

Scbagai agama yang memiliki ajaran multi dimensi, Isiam memberikan
alternatif-alternatif jalan keluvar untuk menggapai cita-cita hidup. Hal ini
merupakan svatu indikasi bahwa keuniversalan Islam dapat melingkupi setiap
aspek-aspek kehidupan, baik pada aspek duniawi (profan) ataupun aspek ukhrowi

(sekral). Namun cakupan dalam konsep-konsep Islam (ai-Qur’an dan as-Sunnah)

' Toto Tasmara, Fros Kerje Pribacdi Mustim, (PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta,

1995), hal : 2
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pada umumnya hanya meliputi pemahaman-pemahaman umum?, olch karcna itu
ja memerlukan pemahaman lanjul, yang lebih spesifik serla intensif. Kondisi
tersebut membuatl adanya interprelasi-inierpretasi dalam mclakukan aktifitas
schari-hari, yang dalam kchidupan schari-hari selalu menemukan hal-hal yang
baru seiring dengan perkembangan zaman.

Dalam pandangan umat Islam scring kali muncu! asumsi bahwa, Islam itu
adalah kescderhanaan, Hal ini scring kali menjadikan scbagian umat lslam
bersifal stagnan, pesimis. Asumsi kesederhanaan yang dibangun lcbih pada
sederhana dalam arti 1ckslu‘al, bukan dalam arti kontekstual’, padahal aspek yang
dituju scbenarnya jauh kedepan, yaitu menuntul suatu kesungguhan aktifitas
dalam aspek apapun, ientunya aktifitas yang terinspirasikan pada nial-nial yang
tulus dan baik.

Pada konicks ini harus ada pembudayaan yang dapal menjadikan
semangat hidup menjadi lebih terarah. Kontcks tersebut akhirnya akan mengarah
pada sebuah kebudayaan, yang dapat mempengaruhi pola kehidupan masyarakat
dan tidak hanya itu saja, tapi juga pada pola kcbudayaan akal, uniuk mewujudkan
suatu realisasi kerja, dengan ctos kerja yang tinggi.

Dalam pembentukan kebudayaan, perbuatan atau kerja ynerupakan rcalisasi
dari akal. Akal bekerja untuk memahami kebenaran secara utuh melalui pikiran

yang memikirkan alam, manusia dan scjarah, scdangkan mclalui galbunya, akal

* Seperti pada konsep pengetahwuan antariksa hanya diungkapkan dengan menggunakan

istilah silthon

Dalam arti tekstual lebih pada konsep . contoh, Islam cinta pada kesederhanaan
sedanpkan kontckstual, sederhana disana diterjemahkan pada kejelian dan kecermatan.
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memahami firman-firman Tuhan dan Sunnah Allah dalam kehidupan alam
semesta. Perbuatan datlam pengertian kebudayaan adalah tidak dapat dipisahkan
dari akal, baik pikiran maupun galbu. Dalam kaitan ini, maka perbuatan dalam
pengertian budaya adalalt proscs mewujudkan konsep-konsep, scrla rencana-
rencana dalam kenyataan.

Perbuatan ini pada dasarnya adalah perbuatan kicatif, karena tersimpan di
dalamnya proses penciptaan. Dalam tahap perbuatan krealif ini terjadi.
Hubungan yang dialektis antara manusia dengan alam sckitarnya, ia memilih
bahan yang ada, mengolahnya dan memberi bentuk. Dalam bentuk yang baru —
dalam benda budaya- manusia memberikan nilai, baik nilai yang intrinsik yang
ada pada benda-benda budaya itu sendiri, maupun nilai yang ekstrinsik yang
berada dalam prakiek pendayagunaan benda-benda itu untuk tujuan dan
kepentingan manusia®.

Pengadopsian nilai-nilai Barat seringkali juga dijadikan sebuah trend untuk
antisipasi fcnomena kehidupan. Walaupun nilai-nilai tersebul sebenarnya 'c]da
juga yang memiliki latar belakang kebiasaaan yang bebeda dengan konteks orang
Islam. Sesungguhnya Islam pun telah memberikan beberapa solusi dalam’
mengarungi bahtcra kehidupan mulai dari persoalan tcknis ataupun konsep®, dan
tentunya ini untuk dapat dijadikan langkah-langkah prcventif dalam bahicra

kehidupan yang luas, penjelmaan yang harus dilakukan umat Islam sebcnarnya

* Musa Asy’arie Mamusia Pembentnk Kebudayaan Dalem Al-Qur'an,  (LESFI,
Yogyakarta, 1992), Cet. 1, Hal : 133

* Lihat Q.S al-Baqarah (2) : 2



adalah bagaimana mecnjadikan nilai-nilai kehidupan tersebut menjadi lcbih
bermakna dan aktifitas dalam kesungguban menjalankan aktifitas tidak hanya
terbatas pada perbuatan formal atau menurut kebutuhan, akan tetapi lebih jauh
dari itu ia memiliki nilai yang lebih dengan syarat kcibadahan, dan dalam
melakukannya tentu juga didasari dengan scbuah kesadaran yang mendalam.

Konicks yang sering terjadi di tengah-tengah masyarakal pada umumnya
mnasih melihat sesuatu perbuatan atau pekerjaan scbagai scsualu kewajiban atau
kebutuhan, belum pada sesuatu yang memiliki nilai lebih schingga implikasi
yang muncul adalah lemahnya scimangat dalam bekerja, cendrung spontanitas dan
tidak berkelanjutan. Dengan demikian akan sering muncul kclemahan-kclemahan
kolektif dalam masyarakat, schingga tidak dapal membuat masyarakat
berinovatif dan kreatit serta imajinatif. Hal ini ditimbulkan karena discbabkan
lemahnya daya saing scrta posisi lawar masyarakal terhadap orang atau
kelompok yang mereka temui.

Untuk mewujudkan nilai-nilai yang diharapkan dengan harapan adanya
suatu gerak dan ctos kerja yang tingpi dibutuhkan suatu bentuk aktualisasi diri
terhadap dinamika kehidupan. Aktualisasi diri merupakan sebuah proses
pemahaman diri terhadap kesungguhan dan tidak hanya itu ia merupakan respon
dari segala fenomena yang ditemui, tentunya kaitannya terhadap kerja itu sendiri.

Aktualisasi dirl manusia adalah suatu upaya yang terlctak dalam batas-
batas kemampuannya. Oleh karcnanya pula maka segala tindakannya dan

pilihannya dalam berinisiatif adalah tanggung jawab sepenuhnya. Mengingal



citra diri yang aktivistik tadi, maka manusia tidak bisa dipandang scbagai
“mahluk rcaktlif” belaka, mclainkan “responsif’ dalam arli yang scsungguhnya.
Hubungan “stimulus rcaksi” menjadi “response”, schingga membuat manusia
menjadi mahluk yang “responsiblc” atas prilaku dan tindakannya®.

Pcrubahan-perubahan yang sering tcrjadi, acapkali hanya berlandaskan
pada kcbiasaan-kebiasaan atau menurut suatu trend yang berlaku ditengah
masyarakat, padahal tindakan aktualisasi diri adalah sebuah manifesiasi yang
harus dimiliki oleh segenap komponen masyarakat muslim.

Dalam dinamika masyarakat, kecendrungan uniuk melakukan suatu
dinamisasi kerja, scbenarnya tercermin dalam gerak kerja yang mercka lakukan.
Tindakan dinamisasi kerja pada prinsipnya akan mengarah suatu ctos ketja dan
hal ini sering kali dikaitkan pada kegiatan keberagamaan dalam masyarakat.
Dalam suatu masyarakat yang memeluk suatu agama terientu, maka mercka juga
akan mengambil landasan keagamaan tlerscbut sebagai basic awal untuk
beraktifitas.

Dalam perkembangan dalam masyarakat, aktifitas terscbut seringkali
diimplementasikan pada kegiatan perckonomian. Sesungguhnya ia juga akan
mengarah pada ctos kerja yang lebih dinamis, karena pesan moral yang dititipkan

olch agama adalah agar pemcluknya memiliki jiwa kerja yang tinggi.

¢ Muzairt, Refleksi Teologis Terhadap fitos Kerja, (Al-Jami’ah, No.57 th 1994}, hal 106-
107



Semangat agama pada dasarnya adalah semangal memberi kepada
sesamanya, sescorang agamawan yang baik adalah orang yang hanya meminta
kepada Tuhannya dan memberi kepada sesamanya, Oleh karena semangat
memberi kepada sesamanya yang besar. maka agama pada dasarnya mendorong
manusia untuk bekerja keras, mencapai kemampuan maksimal, karena dengan itu
ia akan dapal memberi kepada sesamanya. Fenomena kemiskinan, kescngsaraan
dan penderitaan dalam kehidupan manusia, pada dasarnya banyak berkaitan
dengan problematika ketimpangan dalam realitas hidup manusia sendiri’,

Kegiatan perckonomian akan mengarah pada tindakan bisnis baik pada
skala kccil ataupun pada skala besar yang akhirmya akan menimbulkan
interpretasi-interpretasi terhadap gerak kerja bisnis itu sendiri, bahkan lebih dari
itu juga akan bermuara pada nilai ctika yang berlaku di masyarakat. Masyarakat
akan terus terbagi kepada kelompok-kelompok yang di satu pihak memang yakin
pada keterkaitan antara bisnis dan ctika dan dipihak lain menganggap bisnis jauh
dari nilai-nilai atau kebenaran etika. Padahal asumsi yang dikembangkan lebi'h
pada keyakinan bahwa landasan keagamaan yang kuat akan menjadi topangan
dalam scgala aktifitas kehidupan.

Anggapan yang menempatkan bisnis dan etika sccara diametral, jelas
mempunyai kekeliruan dan kelemahan. Aktifitas bisnis yang dilakukan tanpa
elika, hanya akan menghasilkan ketidakseimbangan antar pelaku bisnis. Baik

secara leorilis maupun praksis, bisnis dapal disalukan dengan ctika. Etika

" Musa Asy’arie, Agama Dan tos Kerja (Al-Jami’ah No.57 th 194) hal ; 94



merupakan alasan-alasan rasional tentang scinua tindakan manusia dalam scmua
aspck kchidupannya, tak terkccuali aktivitas bisnis. Bisnis mcrupakan kegiatan
usaha individu atau lembaga yang {crorganisir untuk menghasilkan dan menjual
barang alau jasa juga mendapatkan kcuntungan dalam memenuhi kchidupan
masyarakat, alau menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat®,

Idcalitas Islam sctidaknya memberikan inspirasi dan scmangal bagi orang
muslim untuk melakukan tindakan kerja yang tidak hanya untuk dirinya tapi juga
bagi orang lain, Di samping itu, ada nilai ukhrowi yang harus juga ia perjuangkan
vaitu konsistensi kcibadahan itu sendiri, mengedepankan hubungan yang lebih
pleksibel antava tindakan sehari-hari dengan agama itu sendiri.

Relasi antara agama dan aktifilas keagamaan adalah sualu proscs
interprctasi,dalam hal ini etos kerja sebagai suatu manifestasi amal salih.
Sctidaknya ia merupakan scbuah perwujudan awal untuk mencoba mencpis
anggapan bahwa Islam tidak memiliki konscp scmangal kerja yang tinggi. dan
hanya dipandang scbagai agama yang mementingkan kehidupan ukhrowi’ saja. -

Melihat fenomena di atas, sepertinya mengkaitkan kotagede dengan clos
kerja adalah sesuatu yang tidak berlebihan. Kotagede scbagai kota tua, yang

banyak di dasarkan atas prinsip ajaran Islam, telah menjadikan penduduknya

* Lukman Fauroni, Membangun Konstruksi Bisnis Syari‘eh, (lqtishady, edisi [, tahun 1
Okrober 2000), hal : 6

” Seperti yang pernah dikutip oleh Tauifik Abdullah,dari pendapat seorang cerndekiawan
Marokko “abdullah Laroui, mengatakan bahwa karya orientalis adalah “suatu kritik ideologis
{dalam pengertian paling kasar } dari kebudayaan Islam. Taufik Abdultah | Edit, Agamra Fros
Kerja dan Perkembangan Ikonomi, (LP3ES, Jakarta, 1979), Cet.1 Hal - 23



sebagai orang-orang yang ulet, rajin, toleransi, scrta dinamis, sehingga ctos kerja
yang mercka lahirkan bersumberkan atas kejujuran dan kedisiplinan.

kchidupan orang-orang Kolagede scbagaian besar scbagai pedagang dan
pengusaha barang-barang industri kerajinan. Pckerjaan scbagai pengrajin ini
merupakan naluriah turun-temurun dari nenek moyang mercka. scjak abad XV1
Maschi tepalnya pada zaman kcrjaan Mataram Islam, Kota gedc telah menjadi
pusal perdagangan yang cukup maju. Barang-barang yang diperdagangkan sclain
berupa hasil bumi untuk memenuhi kchidupan sehari-hari, juga barang-barang
hasil kerajinan masyarakat Kotagede'”.

Kalau dipahami lebih lanjut ternyata ada unsur kesadaran yang mendalam
dari masyarakat Kotagede lerhadap scmangat kerja dan yang lebih menarik lagi
hal ini didasarkan pada prinsip ajaran Islam. Gerak kecsadaran diri dalam
memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan phisik ( primer, skunder ), ataupun
kebutuhan spiritual telah menjadi kerja yang bukan dipaksakan, tapi benar-benar
merupakan kesadaran yang mendalam dari masyarakat.

Sifat tradisional dalam industri kerajinan di Kotagede sampai saal ini
masih tampak sckali. Perfama, scbagian bésar industri kerajinan tersebut masih
merupakan industri rumah tangga. Meskipun ada pula yang masuk dalam
golongan kclas sedang dan besar, tetapi buruh yang dipckerjakan, biasanya masih

mempunyai hubungan keluarga dan terbatas jumiahnya, kurang lebih 20 orang,

' Disusun Tim Peneliti Lembaga Studi Jawa, XOTAGE Pesona danr Dinamika
Sejarahnya, (Lembage Studi Jawa, Yogyakarta, 1997), Cet. I, kal : 39



Kedua, lidak menggunakan mcsin sebagai alat produksi untuk menghasilkan
produk secara maksimal. Ketiga, dalam hal organisasi kerja tidak ada perusahaan
yang mcmbual pembukuan schingga tidak dapat dibcdakan antara kekayaan
modal .dcngan kckayaan rumah tangganya. Selain itu, pengusaha kerajinan di
Kotagedc tidak ada yang mempunyai rckening di bank atau menggunakan kredit
di bank sccara teratur. Keempat, faktor non ckonomis yang mempengaruhi
jalannya perusahaan scperli kematian, sakil, bepergian untuk urusan kcluarga
mempunyai hajad. Sudah menjadi suatu yaﬁg lazim di Kotagcde bila sebuah
pcrusahaan lidak menjalankan proscs produksi karcna adanya kematian atau
harus pergi untuk urusan keluarga''.

Melihat hal di atas, kiranya tidaklah berlebihan kalau penulis berinisiatif
untuk mencliti, menulis tentang Kolagede. Dengan gaya khasnya yang berbeda
dengan daerah-dacrah lain di Yogyakarta, menjadikan penulis agar icbih cermat

dalam mencliti dan menulis tentang Kotagede.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang discbutkan di atas, maka ada bebcerapa hal vang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

L Bagaimgp_a pandangan masyérakal muslim Ko_tagcdc terhadap clos ketja 7
2. Faldor-faklor apa saja yang membual clos kerja masyarakal muslim

Kotagede tinggi ?

Y1 Ibid, hal : 44
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C. TUIUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan tentang elos kerja masyarakal muslim Kolagede serta
interaksi sesama mereka dan masyarakat lainnya

2. Untuk menjelaskan  faktos-faktor tingginya clos kerja mercka dan
mengidentifikasi  kincrja sosial dalam kchidupan masyarakal Kotagede
schari-hari.

3. Sebagai kegiatan akademis, untuk meli-hal keterkaitan antara teori-teori
akademis dengan kchidupan realitas masyarakat, dalamAhal ini Kotagede.

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. untuk mecnambah khazanah ilmu pengetahuan, terhadap konteks nilai-nilai
akademis.

2. Untuk dapat memberikan informasi scria penjclasan kepada masyarakat
bahwa ketcrkaitan antara ajaran kcagamaan dengan rcalitas kehidupan schari-

hari sangat crat kaitannya, tcrlebib lagi dalam kajian amal salih.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Scbenarnya kajian tentang clos kerja telah banyak dikaji oleh peneliti
scbclumnyz_a,_ dan juga buku — buku yang telah ditulis olch ilmuwan. Diantaranya.
buku karya Musa Asy’aric, lentang : [slam dan clos kerja dan pemberdayaan

ckonomi umat’®. Kemudian Toto Tasmara, tentang : Elos kerja pribadi

2 Musa Asy’arie, Istam dan Etos Kerja dan Pemberdayaan Fkonomi Umat, (Lest,

Yogyakarta, 1997)



musfim™. Dari hasil penclitian, antara lain : Karya Sili Zawimah , Th 82-83
tentang © Santri dan Cina di Wonosari (studi feniang ctos kerja santri Kotagede
dan infcraksinya dengan non pribumi Cina)l Y Muh. Syamsudin, Th 95-96,
tentang . kehidupan keagamaan dan ctos kerja pedagang Madura (studi kasus di
Kodya Yogyakarta }°, Hamruni Th 99-00, tentang : Agama dan clos kerja
pcdagang ( pengusaha ) rumah makan Padang di Yogyakarlam. Di samping itu
juga ada beberapa hasil tugas akhir mahasiswa, diantranya : karya Djainan
Asifuddin, tentang ; Efos kerja dalam perspektif Islam ( telaah Psikologis )7,
karya Rahmat Fajri, tentang : Elos kcrja dalam Islam dan Kristen ( suatu kajian
teologis dan sosiologis )'®, dan karya Ahmad Cholid Fikri , lentang : Elos kerja
penganut Thariqah Qadariyah Wanagsabandiyah di desa Logede Penjagoan
Kebumen".

Kalau dilihat dari hasil tulisan di atas, pada umumnya pembahasan
terscbut, di dasari a.tas konscp sosial kemasyarakatan secara umum, bukan di

desari pada aspck konsep literatur dalam al-Qur’an yang lebih khusus. Olch

" Toto Tasmara, fios Kerjo Pribodi Mustim,  (PT. Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta,
1995).

" Sitt Zawimah, Satri dan Cina i Wonosari (Studi temtang Kotalede dan interaksinya
dengat non pribumi), (Lit.Bang 1AIN, Yogyakaria, 1983)

15

* Muh. Syamsudin, Kehidupan Keagamam: dan Etos Kerja Pedugang Madura (studi
kasus di Kodya Yogyakarta), (Lit. Bang 1AIN, Yogyakarta, 1996)

16

Hamruni, Agama dan Etos Kerjo Pedagang (pengusaha) Rumal Makan Padang Di
Yogyakarta, (Lit Bang 1AIN, Yogyakarta, 2000)

"7 Djaman Asifuddin, Etos Kerja Dalam Persfektif Islam (telaah psikologis), Lit.Bang
1ATN, Yogyakarta

' Rahmat Fajri, Etos Kerja Dalam Islam Dan Kristen ( suwatu kajian feclogis dan
sosiofogis ), (Lit. Bang TAIN, Yogyakarta)

 Ahmad Cholid Fikri, Ftos Kerja Penganut Tharigah Waragsabandivah Di Desa
Logede Penjagoar Kebumen, (Lit.Bang 1ATIN Yogyakrta)
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karcna ilu, pada penelitian ini kami mencoba mengkaji tentang konsep amal
salih, scbagai sebuéh :konsep dasar hubungan sesama anlar manusia dalam al-
Qur’an, kemudian mencoba mengkaitkan hal tersebut dengan fenomena ctos
kerja masyarakal Kotagede,

Amal salih sclalu mendapatkan sebutan yang banyak sckali dan memiliki
kandungan nilai-nilai sosiologi vang sangal luas. Penling kiranya unluk
mengkaitkan hal tersecbut ke dalam kontcks kehidupan yang lebih rcalités dengan

mclihat kemampuan dan kckurangan suatu masyarakat terscbut, dalam hal ini

adalah masyarakat Kotagede.

E. LANDASAN TEORI

Sccara ctimologis, kata etos berasal dari bahasa Yunani, yailu ethos, yang
berarti adat kebiasan, perasaan dan watak®. Toto Tasmara, memberi pengertian
clos yaitu sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai
kcrjazl. Sedangkan Marx Weber memberikan pemahaman tentang kerja adalah
suatu kcharusan karcna bekerja merupakan kcianjutan hidup, yang tidak hanya
untuk keperiuan hidup tapi ia merupakan tugas yang suci®?,

Melihat hal di atas, maka jika ctos kerja dikaitkan dengan agama, hal

tersebut merupakan sikap diri yang penuh dengan kesadaran terhadap cksistensi

L

® "Musa 'Asry’arie, ap.cit, hal:34
' Toto Tasmara, op.cit, hal;25

# Taufik Abdullah, gp.cit, hal ; 9



hidup, dengan tanggung jawab. Baik tanggung jawab terhadap dunia maupun
tanggung jawab terhadap akhiral.

Dalam rumusan Tolo Tasmara, maka Elos kerja scorang Muslim dapat
didefinisikan scbagai cara pandang yang diyakinkan scorang muslim b;lhwa
bekerja  itu  bukan saja  unluk  memuliakan dirinya, menampakkan
kcmanusiaannya, tetapi juga scbagal manifestasi dari amal salih dan olch
karcnanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur™, Dalam ctos kerja akan
mclahirkan semangal kerja yang linggi, yang akhirnya akan menimbulkan
kepuasan-kepuasan dalam bekerja.

Adanyﬁ korelasi antara nilai-nilai agama dan clos kerja mcrupakan
indikasi bahwa hidup merupakan sualu keniscayaan terhadap kerja dan kerja
adalah scbagai bentuk jaw.aban tethadap kemudahan-kemudahan untuk hidup.
Begilu juga dengan agama, agama mcerupakan pelunjuk untuk hidup, scbagai
arahan dan pegangan untuk menuju kebahagian hidup baik di dunia maupun di
akhirat.

Dalam mengidentifikasi tingkat clos kerja, maka akan digunakan konsep
clos kerja kombinasi dari beberapa indikator yang di kemukakan olch Toto
Tasmara, dan Musa Asy’aric. Beberapa indikator yang dipilih disesuaikan
dengan kondisi dan situasi di lapangan ,antara lain, cfisiensi, cfektifitas,
kejujuran, disipl-in, kebersamaan, kejujuran, sikap rasional, sikap kcagamaan,

sikap ingin terus maju, dan pandangan untuk mendcpan.

I Toto Tasmara, ibid, hal : 28
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Kiranya hal terscbut menjadi sebuah acuan tersendiri dalam melihat
masyarakat muslim Kotagede. Dalam menjelaskan data-data yang masuk
diharapkan dapal menjadi pertimbangan dan diharapakan dapal scobjektif

mungkin dalam melihal masyarat terscbul,

E. METODE PENELITIAN

Pénelitian adalah sualu proses mencari sesualu secara sistematik dalam
wakiu yang lama dengan menggunakan melo.dc ilmiah serla aturan-aturan yang
berlaku. Untuk dapat menghasitkan suatu peneclitian yang baik, maka si peneliti
bukan saja harus mcl:lgclahui aluran permainan, lelapl juga harus mempunyai
ketrampilam-ketrampilan dalam melaksanakan penclitian, Untuk mencrapkan
mciode ilmiah dalam prakick penelitian maka diperlukan suatu desain penelitian,
yang sesuai dengan kondisi, seimbang dengan dalam dangkalnya penclitian yang
akan dikerjakan. Desain penelitian harus mengikuti metode penelitian™. metode
adalah sualu rumusan secara sistematis untvk mengantisipasi dalam melakukan
sesualu agar' usaha lerscbut dapal mencapai apa yang diharapkan dengan tepat
dan {crarah, dengan menggunakan metode ilmiah.

Mctode penclitian yang penulis gunakan dalam pembahasan ini adalah
sebagai beriku_l ;
I. Jenis Penelitian : Penclitian yang di gunakan dalam rangka penyusunan

Skripsi ini adalah Penelitian Lapangan ( Field Reseach ), yailu penclitian

* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985), Hal ; 99, Cet : 1.



secara langsung dilapangan, atau di lokasi penelitian. Kemudian penelitian
ini juga merupakan penelitian Kepustakaan (Library Reseach), yailu mencari
buku-buku yang rclevan dengan judul penelitian dan nantinya penelitian
kepustakaan ini dépat dikombinasikan dengan pencmuan-penemuan yang di‘
temukan di lapangan. |

2. Sifat Peneclitian : Dilihat dari sifatnya, penelitian ini adalah deskriptif

analitik, yailu suatu usaha untuk mengumpulkan data dan menyusun data,
kemudian diusahakan juga adanya analisa lcrhadap data-data terscbut.
Mctode Pengumpulan Data : Guna mengetahui suatu kepastian, penggunaan
berbagai metode pengumpuian dala adalah hal yang sangat diperlukan,
sedangkan melode yang penyusun gunakan dalam penclitian ini adalah :

a. Wawancara. Metlode ini digunakan untuk menggali data yang
berhubungan dengan gambaran umum tentang masyarakat Kotagede itu

sendiri,” kcadaan ckonominya, kcgiatan kcagamaan, dan lainnya.

Wawancara ini dilakukan terhadap masyarakat Kotagede, baik tokoh
masyarakat, lokoh agamawan, pemcrintah, pcgusaha, pengrajin dan

masyarakal umum lainnya.

Obscrvasi. Metode ini digunakan untuk memudahkan didalam mengamati
secara langsung terhadap hal-hal atau kelerangan yang diperlukan dalam

penclitian, dengan harapan data yang diperoleh dapat terungkap untuk



mclengkapi  kckurangan-kckurangan  data,  yang diperoleh  mclalui
wawancara.

¢. Dokumentasi. Yang dimaksud dengan dokumentasi di sini adalah tcknik
pengumpulan data dengan cara meneliti dokumentasi yang ada dan
mempunyai relevansi dengan Lujuan penclitian.

4. Pencntuan Populasi : Subjck ( populasi) penclitian ini adalah tokoh
masyarakal, para agamawan, pemcriniah, pengusaha, pengrajin dan
masyarakat lainnya.

5. Pcndckatan Penclitian : Penclitian mlcnggunakan pendekatan sosiologis, agar
penelitian dapat menemukan kenyataan yang terjadi dalam masyarakal
Kotagede, terhadap pelaksanaan nilai-nilai amal salih yang mercka
interpretasikan dalam ctos kerja.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penclitian ini akan terdiri dari lima Bab. Pembahasan yang icrkait
diupayakan sccara sistemalis antara yang salu dengan vang lainnya.

Bab | : Ini akan di bahas mengenai objek penelitian sceara umum baik pada
konteks ctos kerja ataupun Kotagede scbagai Lempal garapan. Gambaran
scecara umum  tersebut diharapkan dapat mengarahkan dan membawa
penelitian ini kepada suatu hasil yang-di harapkan. Demikian juga pada
latar belakang masalah, rumusan masalah, (ujuan dan  kegunaan
Penclitian,  tinjauan pustaka. mectodologi penelitian dan sistematika

pcmbahasan
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Bab 11 : Pada bab Il ini akan dibahas dari pandangan Islam terbadap clos kerja,
faklor-faklor clos kerja, relevanst antara amal salih dan clos kerja, dan
amal salih dan nilai-nilai sosial (dengan mencakup pada dua hal, yailu
membangkitkan scmangal pekerja dan hak  pekerja datam hak-hak
ckonomi, sosial dan budaya) . Dari bahasan ini akan diambil suatu
korclasi yang lebih objekiif anlara amal salth dan clos kerja, dan yang
mengandung nilai-nilai dinamis scrta produktif terhadap dinamika ctos
kerja itu sendiri. Bahasan pada Bab II ini lebih banyak menggunakan
referensi kepustakaan dan analisa penulis terhadap ctos kerja dan amal
salih.

Bab III : Bahasan dalam Bab III terfokuskan pada Kotagede dan situasi sekarang
di kota tersebut dalam hal ini pada masalah perckonomian, Masalah
Kol-agcdc dimasukkan pada Bab HI, dikarenakan pada Bab II lebih
terfokuskan pada konsep-konsep pendukung dari tulisan sl;iripsi ini.
Konscp-konscp dasar Letsebul membuat penulis merasa penting sebagai
upaya salah satu aiternalif untuk memberikan arahan dalam penulisan
skripsi. Kemudian, setelah konsep tersebut dianggap cukup memberikan
arahan, barulah penulis membahas Bab III, dengan meliliat sccara
langsung kondisi yang ada di lokasi. Dengan harapan mcmbawa data
yang objektif, terhadap hasil yang diharapkan. Adapan bahasan yang
akan menjadi kajian tersebut adalah : Deskripsi historis dan geografis

Kotagede (mneliputi  Pembangunan  ibu  kota dan perkembangan
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Kotagede), pendidikan di Kolagede, perekonomian di Kotagede, Islam di
Kotagede,

Bab 1V : Dalam Bab 1V ini penulis akan lebih banyak menganalisa terhadap
konscp yang mendukung tulisan skripsi dan kondisi objeklif masyarakat
Kotagede. Pada Bab IV ini di harapkan ada suatu lemuan baru dalam
konteks keterkaitan antara amal salih dan ctos kerja. Temuan ini di
harapkan dapal mecmberikan motivasi bagi masyarakal untuk terus
berupaya  mencapai  hidup  yang lebih  scmpurna  dengan
mengimplementasikan amal salih dan melakukan tindakan-tindakan
kerja yang produktif, yang bermamfaat dan bereligius. Dengan demikian
umat Islam merasa sangat berkepentingan untuk melakukan
implementasi amal salih dalam beretos kerja bagi wmat Islam. kajian
yang di bahas pada Bab IV ini adalah : Aplikasi cltos kerja scbagai
manifestasi amal salih, moralitas kerja dan membangun clika kerja,
bekerja atas kesadaran karena ia merupakan ibadah

Bab V : Dalam Bab V akan di simpulkan seluruh hasil tulisan yang ada dalam
skripsi. Setelah penulis merasa dapat menyimpulkan seluruh tulisan
tersebut, penulis juga akan memberikan saran-saran yang mungkin dapat
bermamfaat untuk semua. Isi yang tercakup dalam Bab V ini adalah

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pandangan masyarakat muslim Kotagede terhadap etos kcrja adalah
mewujudkan ide-ide serta melakukan scmangal kerja, baik yang selama ini
dilakukan maupun yang akan dilakukan. Etos kerja yang menjadi spiril selama
ini, didasarkan alas pemahaman bahwa bckerja mcrupakan suatu manifestasi
kebudayaan yang mereka pegang selama ini. Setiap .pekerjaan yang mercka
lakukan diupayakan memberikan implikasi kepada masyarakat i(ang berdampak
positif. Kecendrungan untuk selalu bekerja akhirnya memberikan image di
masyarakat, yaitu kalau tidak bckerja terasa malu di tengah masyarakal.
Pemahaman terhadap elos kerja adalah menjadi keharusan yang optimal untuk
melakukan kerja dalam bentuk apapun. Agar hal tersebut dapat dilakukan, maka
setiap individu memiliki suatu pengalaman dan keyakinan yang kuat

Etos kerja masyarakat muslim Kotagede cendrung lebih tinggi jika
dibandingkan dengan dacrah-dacrah lain di Yogyakarta. Hal ini ada bcberapa
faktor, perfamma memiliki unsur gencologis yang sama, yang mana hubungan
kckerabatan menjadi lcbih  dominan dan sangal mempengauhi  dalam
bersosialisasi _an_tar warga. Dam[?ak baru gqncol(_)gis‘ ini ti_dak hanya
mempengaruhi suasana kerja, lapi juga suasana pemerintahan yang ada di
Kotagede. Kedua, dari faklor sejarah karena Kotagede pernah menjadi pusat

kerajaan Mataram dan juga menjadi Tbukota Mataram. Hal ini menjadikan faktor



tersendiri bagi orang luar untuk datang, baik dalam urusan kerajaan, perdagangan
ataupun  untuk  mempelajari  kebudayaan orang Kotagede. Dalam
perkembangannya banyak transaksi perdagangan yang terjadi dan menumbuhkan
semangal perckonomian masyarakat Kotagede. ban sampai sckarang situasi
perdagangan di Kotagede bisa dikatakan cukup meriah. Ketiga, karena desakan
ekonomi atau Luntutan untuk memenuhi kebutuhan ckonomi keluarga. Dari sini
akhirnya meclahirkan bentuk-bentuk kerja baru dan kreatifitas kieatifitas lainnya.
Keempat, karena kerja bagi masyarakal Kotagede adalah suatu Lradisi Lurun
temurun yang telah terjadi ketika dulu. Tradisi ini menjadikan kedinamisan
dalam berkarya dan beketja, termasuk dalam hal ini bentuk dan lapangan kerja
yang mereka lakukan, baik dalam bentuk kerajinan, konveksi dan perdangngan.
Keflima, karena di Kotagede tidak dilemukan masyarakat Cina yang ikut
berdagang. Ketidakberadaan masyarakal Cina telah tidak ada sejak zaman
Panembahan Scnopali, walaupun pusal kerajaan Mataram selalu Bcrpindah-
pindah, namun tidak membuat instabilitas perdagangan di Kotagede, apalagi
orang-orang Cina tidak dipcerkenankan untuk memasuki kotagede. Sclanjutnya,
Hai ini memudahkan masyarakat untuk melakukan kontrol perdagangan dan
kontrol pasar. Dan kecnam adalah karena adanya nilai-nilai kompetitif di antara
scsama warga muslim Kolagede, schingga membuat mercka Iebih trampil dan

mencari peluang-peluang kerja lainnya,
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3. Saran-saran

Dalam skripsi inj ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yang

mungkin dapat berguna, dianlaranya :

1.

Bahwa bagaimanapun juga Kolagede adalah dacrah muslim yang memiliki
etos kerja yang cukup tinggi, tapi yang lcbih diperhatikan lagi adalah bahwa
masyarakal tidak hanya bekerja karena faktor ekonomi akan telapi harus juga
didasarkan bahwa bekerja adalah karcna ibadah. Harus ada kesempurnaan
yang lebih mendalam pada berusaha, bekerja. Jangan sampai bekerja hanya
untuk urusan dunia saja tapi juga bekerja untuk urusan akhirat.
Bahwa masih banyak yang harus dilakukan oleh para pemuka agama
khususnya dan tokol masyarakat pada umumnya uniuk memahami kepada
inasyarakal, bahwa amal salih merupakan lindakan kcrja-kerja sosial, yang
diantaranya adalah dengan bekerja. Hal ini mungkin sangal terasa berat
karena banyak terjadi akullurasi kebudayaan yang terjadi di masyarékat, akan
telapi ia akan dapat mengangkat kualilas iman masyarakat Kotagede
Kepada pemerinlah Kota Yogyakarta, pada khususnya dan pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya, untuk dapat memperhatikan
kcberadaan dan keberlangsungan daerah Kotagede. Yang perlu diperhatikan
olch pemerintah adalah:
1. Bahwa pemerintah perlu milindungi dan menjaga asct-asct dacrah
Kotagede yang pernah menjadi dacrah pusat kerajaan Mataram. Karcna
untuk menjaga dan melestarikannya serta mempromosikannya

membutuhkan dana yang besar
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2. Pemerintah perfu untuk memperhatikan kondisi para perajin. Sekarang
banyak perajin yang beralih profesi, karcna mercka kekurangan modal
untuk mengembangkan usaha mereka, dan juga biaya-biaya produksi yang
begitu besar, schingga tidak sebanding dengan keuntungan yang mercka
dapatkan

3. Kolagede merupakan asel yang sangal besar bagi Yogyakarta. Karena ia
sebagai daerah industri kerajinan dan daerah wisala. Maka kebcsaran dan
keharuman nama Kotagede lidak hanya dirasakan oleh warganya saja tapi
juga akan dirasakan oleh seluruh masyarakal Yogyakarla ferulama juga

pada para pemerintahnya,

C. Penutup
Demikianlah skeipsi ini kami bual semoga dapat bermamfaat untuk kita
semua dan dapal menambah khazanah ilmu penclahuan. Kepada Alah penulis

ntinla ampun amin.
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Artinya Apabila telah
ditunaikan  shalat, maka
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Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu
beruntung. (al-Mulk:17)
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Artinya Apabila telah
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beruntung,. (al-Jum’ah:10)
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Lampiran I:

(Gambar, 1
Halaman depan Masjid Besar
Kotagede

Gambar.2
Pintu kecil untuk masuk ke Pendopo
Masjid dari sebelar timur

Gambar.2
Prasasti yang menunjukkan tahun awal
berkuasa dan tahun wafat Panembahan
Senopati

Gambar.3
Salah satu peninggalan rumah salah seorang
pembesar di Kotagede




Gambar.5
Gapura untuk masuk ke Masjid Besar

Kotagede (sebagai perpaduan arsitektur
Telam dan Hindn }

Gambar.6 .
Saiah satu pohon besar yang terdapat di
sebelah timur Gapura Masjid -

Gambar.7
Suasana keramaian Jalu lintas di salah satu
petigaan pasar Kotagede

Gambar.8
Para pemuda dan anak-anak
Kotagede sedang meramaikan
suasana 17 Agustus 2001




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Bagaimana pandangan Bapak terhadap kondisi masyarakat Kotagede secara

umum ?
- Sosial
- Pendidikan
- Ekonomi

- Agama

. Dart segi sosial

a. Bagaimana tingkat kerukunan masyarakat Kotagede?

b. Apa yang menjadi pegangan (kerukunan hidup) masyarakat Kotagede?

Dari scoi pendidikan

a. Bagaimana sosialisasi kependidikan di sini secara umum, baik pendidikan
sccara formal maupun nonformal?

b. Apakah pendidikan berpengaruh dalam menumbuhkan semangat kerja di

sini?

. Dari segi ekonomi?

a. Apa pekerjaan masyarakat Kotagede secara umum?

b. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pekerjaan, baik ditinjau dari
segl materil ataupun spirituil?

c. Bagaimana masyarakat Kotagede memahami dan inerealisasikan etos
kerja?

Dari segt agama

a. Bagaimana tingkat pemahaman agama di Kotagede?

b. Apa pandangan masyarakat terhadap amal salih dan bagaimana
mewujudkannya?
¢. Bagaimana korelasi antara amal salih dan etos kerja?

d. Bagaimana relevansi keduanya di Kotagede?
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4. | Selasa, 21 Agus. 2001, | Djasiman Cilacap, Purbayan KG PNS Perguruan Pendatang
jam. 17.00 WIB 18 Mei 1951 ITI/1151Kotagede Tinggi
5. | Minggu, 19 Agus. 2001 | Endri Kotagede, Dondongan, Pengrajin SMP Penduduk
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jam. 08.00 WIB 12 Des. 1960 | 325 Yogyakarta Tinggi
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Lampiran 111 :
Deklarasi Kairo :Hak Azazi Manusia Dalam Islam

Pasai 7

a. Sejak dilahirkan, setiap anak mempunyai hak yang didapatkannya dari orang
tua, masyarakat dan negara untuk diberi asuhan, pendidikan, serta perawatan
material, kesehatan serta moral yang layak. Baik janin maupun ibu harus
dilindungi dan diberi perawatan khusus.

b. Orang tua dan orang dalam kapasitas seperti itu mempunyai hak untuk
memilih jemis pendidikan yang mercka inginkan untuk anak-anak mecreka,
dengan syarat bahwa mereka mempertimbangkan kepentingan dan masa
depan anak-anak sesuai dengan nilai-nilai etis dan prinsip syari’at.

¢. Kedua orang tua berhak atas hak-hak tertentu dari anak-anak mereka, dan
sanak keluarga berhak atas hak-hak dari keluarga mereka, sesuai dengan
ajaran syariat.

Pasal 8

Setiap umat manusia mempunyai hak untuk menikmati kemampuan
hukum menurut kewajiban maupun komitmennya. Kalau kemampuan ini hilang
atau terhalang, 1a harus diwakili oleh walinya.

Pasal 9

a. 'Dikgasainya ilmu pengetahuan merupakan suatu kewajiban dan diberikannya
pendidikan merupakan suatu tugas bagl masyarakat dan negara. Negara harus
memastikan tersedianya jalan dan sarana untuk memperoleh pendidikan dan

harus menjamin keanekaragaman pendidikan demi kepentingan masyarakat



sehingga memungkinkan manusia untuk berkenalan dengan agama Islam dan
kenyataan dari alam semesta bagi kemaslahatan umat manusia

b. Setiap umat manusia mempunyai hak untuk menerima pendidikan keagamaan
maupun duniawi dari berbagai lembaga pendidikan dan bimbingan, termasuk
keluarga, sekolah, universitas, media, dan dengan cara yang terpadu dan
seimbang mengembangkan kepribadianya, memperkuat imannya pada Allah
dan memajukan rasa hormatnya untuk dan pembelaan terhadap hak maupun
kewajibannya.

Pasal 10

Islam adalah agama yang tidak bersifat memanjakan. Adalah terlarang
melakukan suatu bentuk pemaksaan, atau mengeksploitasi kemiskinan, atau
kebodohan dengan tujuan merubah seseorang menjadi penganut agama lain atau
penganut atheisme,

Pasal 11

a. Umat manusia terlahir bebas, dan tak seorang pun berhak untuk
memperbudak, menghinakan, menindas atau mengeksploitasi mereka dan
tidak ada penaklukan melainkan kepada Allah Yang Maha Kuasa.

b. Semua bentuk kolonialisme, yang merupakan satu dari bentuk-bentuk yang
paling jahat dari perbudakan, sama sekali dilarang. Rakyat yang menderita
oleh kolonialisme mempunyai hak penuh akan kebebasan dan menentukan
nasib sendiri. Merupakan tugas dari semua negara dan rakyat untuk
mendukung perjuangan rakyat terjajah untuk penghapusan semua bentuk

kolonialisme dan pendudukan, dan semua negara dan rakyat mempunyai hak



untuk melestarikan identitas, penguasaan atas kekayaan dan sumberdaya alam
secara mandiri.
Pasal 12
Setiap orang mepunyai hak atas, dalam rangka Syari,at, kebebasan
bergerak dan memilih teﬁxpat tinggalnya baik di dalam atau di {uar negeri dan
kalau dianiaya, berhak untuk mencan perlindungan di suatu negara lain. Negara
tempat pelarian akan menjamin perlindungan sampai ia memperoleh keamanan,
kecuali : kalau perlindungan itu digerakkan oleh suatu perbuatan yang dianggap
sebagai suatu kejahatan oleh Syari,at.
Pasai 13
Kerja adalah suatu hak yang dijamin oleh negara dan masyarakat. Setiap
orang bebas untuk memilih pekeriaan yang sesuai dengan kemampuan terbaiknya
dan yang melayani kepentingannya serta kepentingan masyarakat. Pegawai
mempunyai hak atas keselamatan dan keamanan maupun atas semua jaminan
sosial lainnya. la tidak boleh dibebani pekerjaan di luar kemampuannya ataupun
menjadi sasaran pemaksaan atau dicksploitasi atau dirugikan dengan cara apa pun.
la berhak tanpa diskriminasi apa pun antara laki-laki dan perempuan atas upah
yang adil bagi pekerjaannya tanpa ditunda-tunda lagi maupun atas jaminan hari
raya dan kenaikan pangkat yang menjadi haknya di pihaknya, ia diwajibkan untuk
menunjukkan dedikasi dan kecermatan dalam pekerjaannya. Kalau karyawan dan
maiikan tidak sepakat mengenai suatu hal, negara akan campur tangan untuk
menyelesaikan pertikaian itu dan mengupayakan agar keluhan dapat ditebus, hak-

hak ditentukan dan keadilan diberlakukan tanpa pilih kasih berupa apa pun.



Pasal 14
Setiap orang mempunyai hak atas penghasilan yang sah tanpa melakukan
monopoli, penipuan atau menimbulkan kerugian pada din sendir atau pada orang
lain. riba sama sekali dilarang.
Pasal I5
a. Setiap orang mempunyai hak atas miliknya sendiri yang diperoleh secara sah,
dan berhak atas hak kepemilikan, tanpa merugikan dirinya sendiri, orang lain
atau masyarakat pada umumnya. Pengambilan hak tidak diperkenankan
kecuali untuk kebutuhan kepentingan umum dan dengan pembayaran ganti
rugi dengan segera dan adil
b. Penyitaan dan perampasan hak milik dilarang kecuali karena suatu keharusan
yang diperintahkan oleh hukum.
Pasal 16
Setiap orang mempunyai hak untuk menikmati hasil produksi ilmu, sastra,
seni atau teknik dan bak untuk melindungi kepentingan modal dan material vang
berasal dari padanya, dengan syarat babwa produksi tersebut tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syari’at.
Pasal 17
a. Setiap orang mempunyal hak untuk hidup dalam suatu lingkungan yang
-bersth, jauh dan kekotoran dan korupsi moral, suatu lingkungan yang akan
memperkuat perkembangan dirinya, dan wajib bagl negara dan masyarakat

pada umumnya untuk memberikan hak itu.



b. Setiap orang mempunyai hak atas pelayanan medis dan sosial, dan atas semua
kenyamanan umum yang disediakan oleh masyarakat dan negara dalam batas-
batas sumberdaya yang tersedia.

c. Negara akan menjamin hak atas kehidupan yang layak yang akan
memungkinkan setiap orang memenuhi semua kebutuhannya dan orang -
orang yang menjadi tangungannya, lermasuk makanan, pakaian, perumahan,
pendidikan, pelayanan medis dan semua kebutuhan pokok lainnya.

Pasal 18

a. Setiap orang mempunyai hak untuk hidup dengan aman untuk dirinya sendiri,
agamanya, ofang — orang yang menjadi langgungannya, kehormaltannya dan
harta miliknya

b. Setiap orang mempunyai hak atas kehidupan pribadi. Di dalam hak im
termasuk menjalankan urusan pribadinya, di rumahnya, di antara keluarganya,
berkenaan dengan harta militknya dan sanak keluarganya. Tidak
diperkenankan untuk memata-matainya, menempatkannya di bawah
pengawasan atau menodai nama batknya. Negara akan melindunginya dari
campur tangan yang seweng-wenang,

c. Tempat tinggal pribadi tidak dapat di langgar dalaim semua hal. Tempat
tinggal pribadi tidak akan dimasuki tanpa ijin dari penghuninya atau dengan
suatu cara yang tidak sah, atau tempat tinggal itu tidak akan dihancurkan atau

dirapas dan penghuninya diusir.
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